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KATA PENGANTAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pendidikan Anak  Usia  Dini atau  yang  sering disingkat  menjadi 

PAUD merupakan wacana pendidikan yang relative baru, khusus 

nya dalam konteks wacana pendidikan di Indonesia. Wacana pen 

didikan usia dini mulai digaungkan setelah lahir Undangundang 

Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, pada pasal I dan pasal 28. 

Pada pasal I ayat 14, dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pem 

berian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Sedangkan pasal 28 mem 

bahas tentang penyelenggaraan PAUD. Sebagai wacana belum lama 

lahir sudah semestinya jika PAUD masih sangat membutuhkan 

banyak hal. Hal yang paling urgen trutama mengenai pemaham 

an, atau lebih tepatnya pemikiran, perumusan dan pengayaan teori 

yang berkait dengan PAUD. Hal ini penting untuk digarisbawahi 

karena PAUD mencakup banyak hal yang perlu dipahami secara 

interkonektif. Di dalam PAUD ada persoalan psikologi anak, ada 

pendidikan, dan budaya atau mungkin sebagai tradisi dalam hal 

pola asuh. PAUD menjadi ajang eksplorasi dan eksperimentasi serta 

evaluasi bagi konsepkonsep psikologis, khususnya pesikoogi per 

kembangan (anak). Ajang ini meski kelihatan menarik tetapi belum 

banyak dimintai oleh pemerhati psikologi anak. Ketika PAUD menjadi 

domain pendidikan maka yang terlintas adalah institusi pendidikan, 
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proses pembelajaran, pola komunikasi dengan peserta didik, eva 

luasi pendidikan, kurikulum pendidikan dan masih banyak hal 

lainnya, namun yang perlu dicatat, apakah dalam konteks anak usia 

dini juga disamakan? Budaya atau kultur asuh pada anak usia dini 

juga menjadi salah satu faktor yang tidak dilepaskan dalam proses 

pemahaman secara komprehensif tentang PAUD, namun, sekali lagi, 

permasalahannya, kultur dan pendidikan kadang bertolak belakang. 

Kondisi demikian menjadi PAUD selalu jalan di tempat karena sistem 

pendidikan yang diujicobakan tidak jarang yang berbenturan dengan 

tradisi pola asuh anak di masyarakat. 

Dalam konteks diskurus pendidikan, PAUD sebenarnya masih 

bersandar pada banyak kaki. Kaki pendidikan membantu anak agar 

secara maksimal mampu mencerna banyak hal di usia emasnya, 

namun demikian, problem PAUD juga banyak. Tidak sedikit orang 

tua yang menyekolohkan anaknya di PAUD diniatkan hanya agar 

anak bisa lebih aman, PAUD menjadi tempat penitipan anak. 

Begitu juga dari pihak pendidik yang kadang tidak sedikit yang me 

nyamakan antara konsep asah dan asuh, meminjam istilahnya Ki 

Hajar Dewantara. Semua itu, sekali lagi, membutuhkan refleksi, ini 

siasi, dan kritik dari banyak pihak. 

Buku ini merupakan kumpulan tulisan atau tepatnya makalah 

dengan tema besar Pendidikan Anak Usia Dini, di mana secara 

umum dapat dibagi ke dalam tiga bagian. Bagian pertama berbicara 

tentang kebijakan yang terkait dengan PAUD, bagian berikutnya 

adalah perspektif pemahaman PAUD, dan bagian terakhir adalah 

isntitusi pendidikan yang berbasis pada PAUD. Tentu buku ini tidak 

menyajikan banyak hal yang terkait dengan PAUD, namun setidak 

nya, buku ini dapat dijadikan sebagai bagian dari cermin bagi pe 

merhati PAUD agar tetap secara istiqamah menjalankan dan me 

ngembangkan PAUD secara lebih baik lagi. 
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